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	Pertemuan ke
	Tujuan Instruksional Khusus
	Pokok Bahasan
	Sub Pokok Bahasan
	Teknik Pembelajaran
	Media

Pembelajaran
	Pustaka

	1.
	Mahasiswa mengerti aturan perkuliahan dan materi perkuliahan satu semester secara garis besar
	Pengantar 
	Penjelasan silabus dan aturan perkuliahan
	Dosen : 

1. Menerangkan  (dengan contoh)

2. Diskusi

3. Memberi tugas.
Mahasiswa : 

1. Mendengarkan 

2. Mencatat 

3. Diskusi

4. Membuat tugas
	Whiteboard,

Laptop dan LCD
	Semua Bisa digunakan (lihat referensi)

	2-4
	a. Mahasiswa dapat menggunakan notasi Dirac dalam menjelaskan besaran fisika kuantum

b. Mahasiswa dapat menggunakan sifat-sifat operator hermit dalam operasi di ruang Hilbert.

c. Mahasiswa dapat menyatakan persamaan eigen dalam bentuk matriks.

d. Mahasiswa dapat menunjukkan vektor-vektor basis tingkat nergi elektron atom hydrogen

e. Mahasiswa dapat menunjukkan elemen operator energi suatu sistim kuantum yang direpresentasikan dalam matriks

f. Mahasiswa dapat menentukan matriks hamiltonian operator posisi dan momentum osilator harmonis dalam representasi energi
	Keadaan sistem kuantum dalam representasi Dirac 


	a. Ruang Hilbert, operator linier dan sifat matriks elementer serta penerapannya dalam atom hidrogen

b. Transformasi uniter, hubungan operator dengan matriks Hamiltonian


	Dosen : 

1. Menerangkan  (dengan contoh)

2. Diskusi

3. Memberi tugas.
Mahasiswa : 

1. Mendengarkan 

2. Mencatat 

3. Diskusi

4. Membuat tugas
	Whiteboard,

Laptop dan LCD, Tugas Kecil
	Semua Bisa digunakan (lihat referensi)

	5-7
	a. Mahasiswa dapat menjelaskan macam-macam hamburan

b. Mahasiswa dapat menghitung cross section hamburan oleh potensial sentral

c. Mahasiswa dapat menjelaskan perbedaan cross section absorpsi dengan cross section hamburan

d. Mahasiswa dapat mengaplikasikan teori hamburan pada fenomena fisika lanjut
	Hamburan stasioner dan perhitungan cross section


	a. Hamburan stasioner, cross section, hamburan oleh potensial sentral

b. Keadaan stasioner partikel bebas dengan momentum sudut, deskripsi fenomenologis tumbukan dengan absorpsi, dan Aplikasi sederhana teori hamburan 


	Dosen : 

1. Menerangkan  (dengan contoh)

2. Diskusi

3. Memberi tugas.
Mahasiswa : 

1. Mendengarkan 

2. Mencatat 

3. Diskusi

4. Membuat tugas
	Whiteboard,

Laptop dan LCD, Tugas Kecil
	Semua Bisa digunakan (lihat referensi)

	8
	Ujian Tengah Semester (UTS)

	9-11
	a. Mahasiswa dapat menjelaskan percobaan Stern Gerlach yang menunjukkan fenomena spin elektron

b. Mahasiswa dapat menggunakan operator momentum anguler dalam transformasi rotasi

c. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep momentum sudut total dalam sistim kuantum

d. Mahasiswa dapat merepresentasikan ruang keadaan momentum sudut total partikel berspin setengah

e. Mahasiswa dapat menggunakan metoda penjumlahan momentum sudut dalam penjumlahan
	Spin Elektron dan Penjumlahan Momentum sudut


	a. Percobaan Stern Gerlach,  Sifat khusus spin setengah dan Transformasi rotasi

b. Operator momentum sudut dan penjumlahan momentum sudut.

c. Penjumlahan spin dua partikel berspin setengah.

d. Persamaan eigen keadaan dua partikel berspin setengah, Koefisien Clebsch Gordans


	Dosen : 

1. Menerangkan  (dengan contoh)

2. Diskusi

3. Memberi tugas.
Mahasiswa : 

1. Mendengarkan 

2. Mencatat 

3. Diskusi

4. Membuat tugas
	Whiteboard,

Laptop dan LCD, Tugas Kecil
	Semua Bisa digunakan (lihat referensi)

	12-15
	a. Mahasiswa dapat menjelaskan teori gangguan stasioner tak terdegenerasi koreksi gangguan orde pertama dan orde kedua

b. Mahasiswa dapat menjelaskan teori gangguan stasioner terdegenerasi

c. Mahasiswa dapat menerapkan konsep teori gangguan pada osilator harmonis, interaksi dipole magnet spin setengah, dan gaya Van der Waals

d. Mahasiswa dapat menerapkan konsep teori gangguan pada pita energi zat padat, dan efek volume inti atom, metoda variasi dan ikatan kimia H2+
e. Mahasiswa dapat menjelaskan teori gangguan gangguan bergantung waktu 
	Teori Gangguan


	a. Teori gangguan stasioner tak terdegenerasi koreksi gangguan orde pertama dan orde kedua 

b. Teori gangguan stasioner terdegenerasi

c. Penerapan teori gangguan stasioner pada osilator harmonis, interaksi dipole magnet spin setengah, dan gaya Van der Waals.

d. Penerapan teori gangguan stasioner pada pita energi zat padat, dan efek volume inti atom, metoda variasi dan ikatan kimia H2+
e. Teori gangguan bergantung waktu


	Dosen : 

1. Menerangkan  (dengan contoh)

2. Diskusi

3. Memberi tugas.
Mahasiswa : 

1. Mendengarkan 

2. Mencatat 

3. Diskusi

4. Membuat tugas
	Whiteboard,

Laptop dan LCD, Tugas Kecil
	Semua Bisa digunakan (lihat referensi)

	16
	Ujian Akhir Semester (UAS)
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